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ABSTRAK

Hubungan Pengetahuan Mengenai Makanan Cepat Saji (Fast Food) Dengan
Perilaku Konsumsi Fast Food Pada Siswa Sekolah Menegah Atas
Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang.

Oleh: Vivi Triyanti, 2009 — 13932.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh menjamurnya keberadaan restoran fast food
dalam industri makanan Indonesia yang dapat mempengaruhi pola makan kaum remaja
perkotaan termasuk Kota Padang. Selain itu adanya permasalahan yang menunjukkan
rendahnya pengetahuan siswa mengenai fast food serta tingginya perilaku konsumsi fast
food pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui pengetahuan siswa SMA
Pembangunan Laboratorium UNP mengenai makanan cepat saji, 2) mengetahui perilaku
siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP dalam mengkonsumsi makanan cepat saji,
3) menganalisis seberapa besar hubungan pengetahuan dengan perilaku konsumsi
makanan cepat saji siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP.

Jenis penelitian ini penelitian korelasional. Sampel penelitian menggunakan teknik
propotional random sampling dengan jumlah 70 orang siswa yang diambil dari 10%
jumlah populasi. Variabel dalam penelitian ini adalah pengetahuan mengenai makanan
cepat saji (X) dan perilaku konsumsi makanan cepat saji (Y). Data penelitian diperoleh
dari penyebaran angket berupa tes multiple choice untuk pengetahuan dan berupa skala
Likert untuk perilaku konsumsi. Semua item soal yang digunakan dalam angket telah di
uji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan Persentase Tingkat
Pencapaian Reponden (TPR), analisis korelasi menggunakan Pearson Correlation
Product Moment dan dilanjutkan dengan Uji t untuk analisis keberartian korelasi dan
untuk menguji hipotesis.

Hasil penelitian dan analisis data mengungkapkan bahwa pengetahuan siswa
mengenai makanan cepat saji (fast food) diperoleh tingkat pencapaian responden sebesar
59% dengan kategori rendah. Hal ini dapat dikatakan bahwa pengetahuan siswa SMA
Pembangunan Laboratorium mengenai makanan cepat saji (fast food) secara keseluruhan
masih rendah. Pada perilaku siswa dalam mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food)
diperoleh tingkat pencapaian responden sebesar 81% dengan kategori tinggi. Hal ini
menyatakan bahwa perilaku siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP dalam
mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food) secara keseluruhan tergolong tinggi.
Besarnya koefisien korelasi variabel (X) dan variabel (Y) adalah 0,615 yang berada pada
interval koefisien 0,60 — 0,799 dengan interprestasi bahwa kedua variabel berhubungan
kuat. Uji keberartian korelasi menunjukkan harga t hitung > t tabel artinya hipotesis
diterima dengan hubungan yang positif dan signifikan. Hasil uji t yang diperoleh 41.844
> 1,667 menyatakan bahwa hipotesis penelitian (Ha) diterima yaitu terdapat hubungan
antara pengetahuan dengan perilaku konsumsi makanan cepat saji (fast food) pada siswa
SMA Pembangunan Laboratorium UNP diterima dengan taraf signifikan 95%. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan mengenai fast
food dengan perilaku konsumsi fast food pada siswa SMA Pembangunan Laboratorium
UNP.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan ilmu dan teknologi berkembang dengan pesat diberbagai
bidang, termasuk dalam bidang pangan. Beragamnya produk yang ditawarkan
dalam berbagai merek oleh produsen makanan dewasa ini telah meningkatkan
keinginan konsumen untuk mencoba produk tersebut. Salah satunya adalah
fast food atau disebut juga makanan cepat saji. Banyaknya ragam fast food
saat ini juga telah membuat konsumen sedikit banyak mempunyai keinginan
untuk membeli.

“Keberadaan restoran-restoran fast food semakin menjamur di kota-
kota besar di Indonesia, yang menyajikan berbagai makanan cepat saji seperti
Mcdonald’s, KFC, CFC, Texas Chicken, Pizza Hut, dlI”’(Ramadhani,2005:19).
Dengan manajemen yang handal dan juga dilakukannya terobosan misalnya
pelayanan yang praktis, desain interior restoran dibuat rapi, menarik dan
bersih tanpa meninggalkan unsur kenyamanan, serta rasanya yang lezat
membuat orang yang sibuk dalam pekerjaanya memilih alternatif untuk
mengkonsumsi fast food. Restoran fast food memiliki pelayanan yang lebih
cepat dan juga mengandung gengsi bagi sebagian golongan masyarakat.
Bahkan dihari libur pun biasanya banyak keluarga yang memilih makanan
diluar rumah dengan mengkonsumsi fast food.

Fast food mempunyai kelebihan yaitu penyajian cepat sehingga hemat

waktu, dianggap makanan bergengsi, makanan modern, juga makanan gaul



bagi anak muda. Fast food secara umum terbagi dalam dua golongan yaitu fast
food bermenu tradisional dan fast food bermenu barat. Fast food yang
digemari oleh remaja adalah jenis fast food bermenu barat yang mudah
disajikan, praktis, atau diolah dengan cara sederhana seperti fried chicken,
pizza, burger dll. Makanan tersebut umumnya diproduksi oleh industri
pengolahan pangan dengan teknologi tinggi dan memberikan berbagai zat
aditif untuk mengawetkan dan memberikan cita rasa bagi produk tersebut
yang merupakan bahan tambahan pangan sintetis seperti MSG dan lain
sebagainya.

Kehadiran fast food dalam industri makanan di Indonesia juga bisa
mempengaruhi pola makan kaum remaja di kota. Khususnya bagi remaja dari
keluarga tingkat menengah ke atas, restoran fast food merupakan tempat yang
tepat untuk bersantai dan juga tempat berkumpul favorit dengan teman.
Makanan di restoran fast food ditawarkan dengan harga terjangkau dengan
kantong mereka, pelayanannya cepat dan jenis makanannya memenubhi selera.
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa.
Remaja merupakan golongan yang paling mudah terkena pengaruh budaya
dari luar karena sedang masa pencarian identitas dari akibat periode transisi
yang dilaluinya. Pengaruh yang terjadi bukan hanya tampak pada penampilan
fisik, tetapi juga pada perubahan pola konsumsi makanan.

“Perubahan gaya hidup pada remaja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kebiasaan makan mereka. Remaja menjadi lebih aktif,

lebih banyak makan diluar rumah dan mendapatkan banyak pengaruh dalam



pemilihan makanan yang akan dimakannya” (Virgianti dan Purwaningsih
dalam Anita, 2011). Menurut Tarwoto (2010: 17) “pemilihan makanan pada
remaja sering dipengaruhi oleh faktor fisik, tekanan sosial, teman dan
keluarga. Faktor ini dapat meningkatkan resiko bagi remaja untuk berperilaku
makan menyimpang”. Secara umum, banyak faktor yang mempengaruhi
perilaku remaja lebih memilih mengkonsumsi makanan cepat saji antara lain
karena meniru orang lain, pergaulan, ajakan teman dan kesenangan. Selain itu
terdapat juga faktor lain yaitu adanya promosi media seperti iklan yang
mempromosikan fast food. Iklan dapat mempengaruhi pembelian makanan
cepat saji bagi remaja. Semakin banyak iklan yang dilihat oleh remaja dapat
mempengaruhi peningkatan pembelian makanan cepat saji. Perilaku remaja
tersebut didukung oleh sikap yang merespon keinginan mereka untuk
mencoba dan mengkonsumsi makanan cepat saji.

”Fast food umumnya mengandung kalori, kadar lemak, gula, dan
sodium (Na) yang tinggi tetapi rendah akan serat, vitamin A, asam askorbat,
kalsium dan folat.” (Khomsan, 2003). Remaja cenderung mengikuti konsumsi
fast food tanpa memperhatikan kandungan gizi dan bahaya dari makanan
tersebut. Dengan demikian, remaja yang sering mengkonsumsi fast food
cenderung mengalami obesitas. Semakin banyak fast food yang dikonsumsi,
maka semakin besar pula resiko terjadinya obesitas. Hal ini disebabkan oleh
kandungan lemak yang berlebih dalam fast food. Selain itu, mengkonsumsi
fast food juga bisa menurunkan kepadatan tulang karena kandungan sodium

dan gula yang tinggi.



Konsumsi makanan cepat saji sudah menjadi bagian dari pada
masyarakat kota, termasuk Kota Padang. Berdasarkan hasil penelitian Anita
(2011), “frekuensi mengkonsumsi fast food modern mahasiswa Tata Boga FT
UNP vyaitu 90,54% mahasiswa mengkonsumsi Ix dalam seminggu”.
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa tingginya persentase mahasiswa
dalam mengkonsumsi fast food.

SMA Pembangunan Laboratorium UNP merupakan salah satu sekolah
yang berada di pusat kota padang. Lokasi sekolah ini terletak di dalam
lingkungan Perguruan Tinggi Negeri UNP dan berdekatan dengan salah satu
mall besar di Kota Padang yaitu Basko Grand Mall. Di Mall tersebut terdapat
beberapa restoran fast food yang menyediakan aneka macam makanan cepat
saji (fast food) bermenu barat. Lokasi strategis dan jarak yang dekat antara
sekolah dan mall itu memungkinkan remaja khususnya siswa SMA
Pembangunan Laboratorium untuk lebih sering mengunjungi dan
mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food).

Di SMA Pembangunan Laboratorium UNP, pengetahuan tentang
makanan tidak diberikan kepada siswa secara khusus melalui satu Mata
Pelajaran, melainkan hanya diberikan gambaran secara umum yang terdapat
pada sub bab mata pelajaran Biologi dan Kimia. Dengan demikian,
pengetahuan yang dimiliki siswa mengenai kandungan dan bahaya fast food
masih terbatas. “Pengetahuan tentang konsumsi makanan remaja yang rendah
akan berpengaruh pada pola konsumsi makanan cepat saji pada remaja

tersebut”(Suhardjo, 2003). Akibatnya siswa lebih memilih membeli makanan



cepat saji (fast food) yang lebih praktis dan bergaya modern yang kurang
memperhatikan efek negatif pada kesehatan dibandingkan dengan memilih
makanan yang sehat.

Dengan terdapatnya beberapa faktor diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “hubungan pengetahuan mengenai makanan
cepat saji (fast food) dengan perilaku konsumsi makanan cepat saji (fast
food) pada siswa SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri

Padang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut:

1. Menjamurnya keberadaan restoran fast food dan gaya hidup yang serba
praktis menyebabkan meningkatnya konsumsi fast food dikalangan
masyarakat perkotaan.

2. Perilaku konsumsi makanan remaja yang cenderung mengikuti pola
makan dan gaya hidup modern membuat remaja lebih suka mengkonsumsi
fast food.

3. Rendahnya pengetahuan remaja siswa SMA tentang konsumsi makanan
khususnya fast food yang dapat berpengaruh pada pola konsumsi makanan
cepat saji pada remaja.

4. Banyaknya faktor yang mempengaruhi perilaku remaja siswa SMA dalam

memilih makanan yang dikonsumsi khususnya mengkonsumsi fast food.



. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian dibatasi pada

permasalahan:

1.

Pengetahuan siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP mengenai fast
food

Perilaku siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP dalam
mengkonsumsi fast food.

Hubungan pengetahuan mengenai fast food dengan perilaku konsumsi fast

food siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana pengetahuan siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP
mengenai fast food ?

Bagaimana perilaku siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP dalam
mengkonsumsi fast food ?

Apakah terdapat hubungan pengetahuan mengenai fast food dengan
perilaku konsumsi fast food siswa SMA Pembangunan Laboratorium

UNP ?

. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan dari penelitian ini adalah:
Mengetahui pengetahuan siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP

mengenai fast food



Mengetahui perilaku siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP dalam
mengkonsumsi fast food.
Menganalisis hubungan pengetahuan mengenai fast food dengan perilaku

konsumsi fast food siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP.

F. Manfaat Penelitian

1.

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
SMA Pembangunan Laboratorium UNP
Sebagai bahan masukan atau informasi bagi sekolah khususnya siswa
tentang makanan cepat saji (Fast Food) serta bahaya dari mengkonsumsi
fast food sehingga dapat mengurangi kebiasaan mengkonsumsinya.
Siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP
Sebagai bahan informasi bagi siswa mengenai makanan cepat saji (fast
food) serta untuk lebih selektif dalam memilih makanan yang dikonsumsi.
Jurusan Kesejahteraan Keluarga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
sebagai referensi yang bermanfaat bagi Jurusan Kesejahteraan Keluarga.
Peneliti lain
Bagi kalangan akademis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang terkait dengan
hubungan pengetahuan dan sikap dengan perilaku konsumsi makanan

cepat saji pada remaja.



5. Penulis
Bagi penulis, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh
gelar sarjana dan menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis
khususnya yang terkait dengan hubungan pengetahuan dan sikap dengan

perilaku konsumsi makanan cepat saji pada remaja.



BABII
KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Karakteristik Remaja

“Remaja atau dalam bahasa latin adolescere yang berarti tumbuh
menuju kematangan adalah salah satu tahap kehidupan manusia yang
merupakan tahap perkembangan antara masa anak-anak dan dewasa. Pada
masa ini dicirikan dengan berbagai revolusi perubahan fisik, psikologi dan
emosional dengan implikasi hubungan kehidupan sosial yang unik”
(Hayati dalam Fitri, 2011: 6). Masa remaja merupakan jalan panjang yang
menjembatani periode kehidupan anak dan dewasa, yang berawal pada
usia 9-10 tahun dan berakhir di usia 18 tahun. Masa ini merupakan sebuah
dunia yang lengang dan rentan dalam artian fisik, psikis, sosial, dan gizi”
(Arisman dalam Fitri, 2011: 6).

“Pertumbuhan dan perkembangan merupakan proses yang paling
terkait, berkesinambungan, dan berlangsung secara  bertahap.
Perkembangan merupakan suatu proses dimana perubahan-perubahan di
dalam diri remaja akan diintegrasikan sedemikian rupa, sehingga remaja
tersebut dapat merespons dengan baik dalam menghadapi rangsangan-
rangsangan dari luar dirinya. Hal yang paling menonjol dalam tumbuh
kembang remaja adalah adanya perubahan fisik, alat reproduksi, kognitif

dan psikososial”’(Tarwoto, 2010: 2).
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“Remaja mengalami perubahan pada karakteristik fisk, psikis,
sosial dan tanggung jawab. Satu hal penting akibat dari perubahan tersebut
adalah kontrol yang berlebihan terhadap pola makan. Makanan yang
dikonsumsi tidak hanya tergantung dari pengaruh pola makan keluarga,
tetapi dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk image diri, peers teman
sebaya), media, budaya, dan harapan sosial dalam hubungannya dengan
bentuk dan ukuran tubuh” ( Yasminia, 2003: 6). Pendapat di atas diperjelas
oleh Tarwoto (2010: 17) yang menyatakan bahwa “pemilihan makanan
pada remaja sering dipengaruhi oleh tekanan sosial, teman dan orang tua
sebagai panutan yang mempunyai budaya dan keyakinan bahwa tubuh itu
harus langsing. Faktor ini yang dapat meningkatkan resiko bagi remaja
untuk berperilaku makan menyimpang”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa masa
remaja merupakan saat dimana seseorang mulai berinteraksi dengan lebih
banyak pengaruh lingkungan dan mengalami pembentukan perilaku.
Remaja mengalami perubahan dan perkembangan dalam dirinya.
Perubahan gaya hidup pada remaja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kebiasaan makan remaja. Pemilihan makanan pada remaja
banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungannya.

2. Pengetahuan Mengenai Makanan Cepat Saji (Fast Food)
a. Pengertian Pengetahuan
Bloom dalam Meirina (1999: 40) mengemukakan “bahwa

“pengetahuan itu berupa simbol-simbol verbal, atribut, sifat hubungan
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dan fakta yang dapat diingat dan dikenal kembali. Dengan
pengetahuan seseorang mampu memberikan fakta-fakta dengan cara
mengingat dan mengenal kembali ide-ide atau fenomena sebagai
dampak proses pendidikan”. Menurut Notoatmodjo (2003: 127),
”Pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Pengetahuan
atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang”.
Notoatmodjo (2003: 128) menjelaskan pengetahuan yang tercakup
di dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkat, yakni:
1) Tahu (Know)
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah
dipelajari sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini
adalah mengingat kembali (recall) sesuatu yang spesifik dari
seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang diterima.
2) Memahami (Comprehention)
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan
secara benar tentang obyek vyang diketahui dan dapat
menginterpretasikan suatu materi tersebut secara benar.
3) Aplikasi (Aplication)
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi
yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya (riil).

Aplikasi disini dapat diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan
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hukum-hukum, rumus, metode, prinsip, dan sebagainya dalam
konteks lain.

Analisis (Analysis)

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau
suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam
satu struktur organisasi dan masih ada kaitannya satu sama lain.
Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari penggunaan kata-kata
kerja.

Sintesis (Synthesis)

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk menjelaskan
atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk
keseluruhan yang baru. Bisa diartikan juga sebagai kemampuan
untuk menyusun formasi baru dari formasi-formasi yang ada.
Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melaksanakan
penilaian terhadap suatu objek. penilaian ini didasarkan pada suatu
kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria
yang telah ada.

“Pengetahuan seseorang akan dapat membentuk kepribadiannya,

dimana setiap individu memiliki gambaran tersendiri tentang dunia

sekitarnya. Gambaran tersebut ditentukan oleh empat faktor, yaitu: (1)

lingkungan fisik dan sosialnya, (2) struktur kejiwaan, (3) keinginan
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dan tujuan, serta (4) pengalaman masa lalu” (Krech, Cruthfield &
Ballachey dalam Meirina, 1999: 44).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
merupakan hasil kegiatan berfikir seseorang terhadap pengalaman dan
informasi yang diterima. Dengan pengetahuan seseorang dapat
mengingat kembali fenomena sebagai proses pendidikan. Pengetahuan
ini dapat membentuk kepribadian individu.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengetahuan
Notoatmodjo (2003) mengemukakan bahwa pengetahuan

seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

1) Pengalaman
Pengalaman dapat diperoleh dari pengalaman sendiri maupun
orang lain. Pengalaman yang sudah diperoleh dapat memperluas
pengetahuan seseorang.

2) Tingkat pendidikan
Pendidikan dapat membawa wawasan atau pengetahuan
seseorang. Secara umum, seseorang yang berpendidikan lebih
tinggi akan mempunyai pengetahuan yang leih luas dibandingkan
dengan seseorang yang tingkat pendidikannya lebih rendah.

3) Keyakinan
Biasanya keyakinan diperoleh secara turun temurun dan tanpa

adanya pembuktian terlebih dahulu. Keyakinan ini bisa
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mempengaruhi pengetahuan seseorang, bail keyakinan itu sifatnya
positif maupun negatif.

Fasilitas

Fasilitas sebagai sumber informasi yang dapat mempengaruhi
pengetahuan seseorang, misalnya radio, televisi, majalah, Koran

dan buku.

Menurut Lukman yang dikutip Diartawan (2009), ada beberapa

faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu:

1)

2)

3)

Umur

Bertambahnya umur seseorang dapat berpengaruh pada
bertambahnya pengetahuan yang diperolehnya, akan tetapi pada
umur-umur tertentu atau menjelang usia lanjut kemampuan
penerimaan atau mengingat suatu pengetahuan akan berkurang.
Lingkungan

Lingkungan memberikan pengaruh pertama bagi seseorang,
dimana seseorang dapat mempelajari hal-hal yang baik dan juga
hal buruk tergantung pada sifa kelompoknya. Dalam lingkungan
seseorang akan memperoleh pengalaman yang akan berpengaruh
pada cara berfikirnya.

Sosial Budaya

Sosial budaya mempunyai pengaruh pada pengetahuan seseorang.

Seseorang memperoleh suatu kebudayaan dalam hubungannya
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dengan orang lain, karena hubungan ini seseorang mengalami
suatu proses belajar dan memperoleh suatu pengetahuan.
4) Pendidikan
Tingkat pendidikan turut menentukan mudah tidaknya seseorang
menyerap dan memahami pengetahuan yang mereka peroleh.
Pada umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang, maka
semakin baik pula pengetahuannya.
5) Informasi
Informasi akan memberikan pengaruh pada pengetahuan
seseorang. Informasi dapat diperoleh dari berbagai media
misalnya Televisi, radio, surat kabar dan media massa lainnya,
maka hal itu dapat meningkatkan pengetahuan seseorang.
6) Pengalaman
Pengalaman pribadi maupun pengalaman orang lain dapat
digunakan sebagai upaya untuk memperoleh pengetahuan.
Pengetahuan mengenai makanan cepat saji (fast food)
“Pengetahuan seseorang dapat diperoleh baik secara internal
maupun eksternal. Pengetahuan secara internal yaitu pengetahuan yang
berasal dari dirinya sendiri berdasarkan pengalaman hidup.
Pengetahuan secara eksternal yaitu pengetahuan yang berasal dari
orang lain sehingga pengetahuan seseorang tentang gizi bertambah”

(Solihin dalam Purtiantini, 2010: 25).
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Pengetahuan remaja mengenai makanan cepat saji (fast food)
merupakan kemampuan kognitif yang dimiliki oleh remaja
sehubungan dengan defenisi, penggolongan, dan kandungan zat gizi
makanan cepat saji (fast food), serta bahaya mengkonsumsi makanan
cepat saji (fast food).

1) Defenisi Fast Food

“Fast Food atau makanan cepat saji sudah ada sejak abad
ke-19, saat dimulainya era industri di Amerika Serikat” (Samsuri
dalam Anita, 2011). Saat itu masyarakat memasuki dunia kerja
industri dengan kebiasaan yang baru pula. Mereka harus bekerja 8-
10 jam sehari. Dengan waktu istirahat yang pendek, sehingga harus
efisien dalam memanfaatkan waktu makannya. Fast food waktu itu
hanya berupa snack bar yang dijual di kios-kios. Memasuki abad
ke-20 mulai bermunculan restoran-restoran fast food seperti yang
ada sekarang. Disusul dengan era waralaba (Franchise) sejak tahun
1950-an.

Semakin meningkatnya arus informasi dan globalisasi, di
Indonesia akhir-akhir ini terdapat kecenderungan minat berbagai
kalangan masyarakat akan restoran fast food atau cepat saji yang
semakin meningkat. Hal ini dapat terlihat dari semakin banyaknya
jumlah outlet dari restoran cepat saji di berbagai penjuru terutama

di kota-kota besar.
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Menurut Adrnin (2009), “fast food adalah jenis makanan
yang dikemas, mudah disajikan, praktis dan diolah dengan cara
sederhana. Makanan tersebut umumnya diproduksi oleh industri
pengolahan pangan dengan teknologi tinggi dan memberikan
berbagai zat aditif untuk mengawetkan dan memberikan cita rasa
bagi produk tersebut”.

Bertram dalam Ramadhani (2005: 26) mendefinisikan “fast
food sebagai makanan yang dapat disiapkan dan dikonsumsi dalam
waktu yang singkat. Biasanya merupakan makanan orang-orang
yang mempunyai waktu yang singkat untuk memasak atau
menyediakan makanan”. Selain memiliki waktu penyajian yang
cepat, makanan jenis ini biasanya dikonsumsi oleh orang-orang
yang sibuk atau memiliki gaya hidup modern yang menginginkan
kepraktisan serta kemudahan.

PT. Corinthian Infopharma Corpora yang dikutip
Ramadhani (2005) menyatakan bahwa fast food mempunyai
beberapa pengertian yaitu:

a) Makanan yang disajikan dengan cepat dan mempunyai standar
tertentu yang meliputi mutu, pelayanan, dan harga.

b) Makanan yang dijual pada outlet-outlet tertentu yang memiliki
ruangan untuk bersantap di tempat, baik yang melayani sendiri
(self service) maupun dengan pesanan.

¢) Makanan itu serba cepat, unik, dan sudah terkenal.



2)

18

d) Restoran tersebut dioperasikan pada skala tertentu dan
hidangan yang disajikan dapat diproduksi secara massal.
Berdasarkan wuraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
makanan cepat saji (fast food) adalah makanan yang mudah dan
praktis diolah serta dapat dikonsumsi dalam waktu yang singkat.
Makanan cepat saji biasanya dikonsumsi oleh orang-orang yang
memiliki gaya hidup modern yang menginginkan kepraktisan serta
kemudahan. Selain itu bagi kaum remaja terutama di perkotaan,
mengkonsumsi makanan cepat saji dianggap lebih bergengsi dan
merupakan makanan modern.
Penggolongan Fast Food
Penggolongan restoran fast food menurut Hubeis dalam
Ramadhani (2005: 27) terbagi menjadi dua golongan besar.
Golongan pertama didasarkan pada kronologi sejarah
perkembangan fast food, maka tipe fast food di Indonesia dapat
dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu:
a) Coffee shop gaya Amerika seperti Mc Donald’s, Burger King,
Kentucky Fried Chicken.
b) Restoran tradisional gaya Indonesia seperti restoran Padang
dan warung tegal.
c) Restoran bentuk baru yaitu mengaitkan produk baru dengan

lokasi yang strategis, contohnya Hard Rock Café.
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Menurut Tarigan (2012), yang tergolong makanan cepat saji
(fast food) modern yaitu makanan tersedia dalam waktu cepat dan
siap disantap, seperti fried chiken, hamburger, pizza, spaghetti dan
sandwich. Di Indonesia yang lebih dikenal sebagai fast food adalah
makanan modern yang bermenu barat bergaya modern. Sejak
masuknya makanan luar yang ditandai dengan berdirinya restoran-
restoran asing, barulah restoran fast food menjadi populer di
Indonesia.
Kandungan zat makanan dalam fast food

Makanan cepat saji (fast food) seperti kentucky fried chicken
dan burger sudah akrab dilidah sebagian orang Indonesia terutama
kaum muda. Makanan jenis ini selain nikmat, penyajiannya juga
tidak memerlukan waktu yang lama. Menurut Khomsan (2003)
“Fast food umumnya mengandung kalori, kadar lemak, gula dan
sodium (Na) yang tinggi tetapi rendah serat, vitamin A, asam
akorbat, kalsium dan folat”. Pendapat di atas diperkuat oleh
Tarwoto (2010:16) yang menjelaskan bahwa “makakan cepat saji
relatif mengandung kadar lemak dan garam yang tinggi. Minuman
yang tersedia pada restoran cepat saji seperti minuman ringan (Soft
drink) juga menambah masukan kalori berlebih pada remaja”.

Kandungan kalori dan lemak khususnya satured fat yang
berlebih pada fast food akan berdampak pada peningkatan berat

badan yang tidak ideal sebagai pemicu terjadinya obesitas dan akan
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berdampak pada timbulnya gangguan sistem kardiovaskuler pada

masa datang. Kandungan zat makanan yang banyak dalam fast

food diantaranya:

a)

b)

Satured Fat

Satured fat adalah jenis lemak yang merangsang hati untuk
memproduksi banyak kolesterol. Kolesterol sendiri didapat
denga dua cara: pertama, dihasilkan oleh tubuh dan kedua,
berasal dari produk hewani yang dimakan. Kolesterol banyak
terdapat pada daging, ikan, telur, mentega, susu dan keju. Bila
jumlahnya banyak, kolesterol dapat menutup saluran darah.
Tersumbatnya saluran darah tersebut mengakibatkan pasokan
darah dan oksigen dalam darah tidak lancar ke seluruh tubuh,
termasuk ke otak. ketidaklancaran pasokan darah dan oksigen
ke otak dapat menyebabkan stroke.

Gula

Gula terutama gula buatan, tidak baik untuk kesehatan karena
dapat menyebabkan penyakit gula atau diabetes, kerusakan
gigi, dan obesitas. Makanan atau minuman yang mengandung
banyak gula antara lain: cake, cookies, dan minuman bersoda
(soft drink). Minuman bersoda biasanya disajikan bersama
dengan makanan cepat saji. Minuman bersoda mengandung
paling banyak gula, dari satu kaleng minuman bersoda

mengandung  sedikitnya sembilan sendok teh gula.
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Kenyataannya dalam sehari tubuh hanya membutuhkan empat
gram atau satu sendok teh gula.

Sodium

Sodium adalah bagian dari garam. Banyak makanan kemasan
atau kalengan berkadar sodium tinggi. Sodium tidak boleh
terlalu banyak dalam tubuh. Untuk ukuran orang dewasa,
sodium yang aman jumlahnya tidak boleh lebih dari 300
miligram. Bila sodium terlalu banyak dapat meningkatkan
aliran dan tekanan darah sehingga bisa membuat tekanan darah
tinggi. Tekanan darah yang tinggi juga akan berpengaruh
munculnya gangguan ginjal, penyakit jantung, dan
stroke. Sodium banyak terdapat pada ayam goreng, burger,
cheese burger, bologna, pizza, segala jenis snack, keripik
kentang, dan lain-lain.

Garam

Fast food cenderung terasa gurih dan menimbulkan rasa
nikmat, karena mengandung banyak garam. Kadar garam yang
normal akan membantu fungsi metabolisme tubuh, namun
apabila berlebihan maka tekanan darah bisa naik dan
menimbulkan resiko sakit jantung (Sumardi dalam Anita,

2011).
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4) Bahaya makanan cepat saji (fast food)

Menghasilkan cita rasa yang enak, fast food mengandung
banyak lemak, garam dan gula, termasuk bahan tambahan pangan
atau zat aditif sintetis untuk menimbulkan cita rasa (seperti MSG)
sehingga fast food berpotensi menimbulkan banyak penyakit.
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No:772/MENKES/PER/IX/1988  tentang Bahan  Tambahan
Makanan, maka yang dimaksud dengan “bahan tambahan makanan
adalah antioksidan, antikempal, pengatur keasaman, pemanis
buatan, pemutih/pematang tepung, pengemulsi, pemantap,
pengental, pengawet, pengeras, pewarna alami maupun buatan,
penyedap rasa, aroma, dan pengikat logam (sekustran)”. Jadi,
bahan tambahan makanan dengan sengaja ditambahkan kedalam
makanan untuk mempertahankan kualitas makanan. Bahan
tambahan makanan yang berupa zat aditif sintetis pada umumnya
tidak mempunyai nilai gizi sehingga jika digunakan dalam jumlah
yang berlebihan akan menimbulkan masalah pada kesehatan.

Menurut Khomsan (2003), “fast food dikatakan negatif
karena ketidakseimbangannya (dari segi porsi serta komposisi
sayuran sehingga miskin akan vitamin dan mineral), tinggi garam
dan rendah serat (merupakan faktor pemicu munculnya penyakit
hipertensi), serta sumber lemak dan kolesterol (mengandalkan

pangan hewani ternak sebagai menu utama”. Selanjutnya
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Novitasari dalam  Fitri  (2011: 5) menjelaskan bahwa
“Ketidakseimbangan zat gizi dalam tubuh dapat terjadi jika fast
food dijadikan sebagai pola makan setiap hari. Kelebihan kalori,
lemak, dan natrium akan terakumulasi dalam tubuh seseorang
dapat menimbulkan berbagai penyakit degeneratif (tekanan darah
tinggi, jantung koroner, dan diabetes mellitus, serta obesitas”. Saat
ini penyakit-penyakit degeneratif tersebut tidak hanya diderita
orang tua yang sudah berumur, tetapi juga anak muda.
Tarigan (2012) menguraikan dampak negatif mengkonsumsi
makanan cepat saji (fast food) diantaranya yaitu:
a. Meningkatkan Risiko Serangan Jantung
Kandungan kolesterol yang tinggi pada makanan cepat saji
dapat mengakibatkan penyumbatan pembuluh darah. Pembuluh
darah yang tersumbat akan membuat aliran darah tidak lancar
yang dapat mengakibatkan terjadinya serangan jantung
koroner.
b. Membuat Ketagihan
Makanan cepat saji mengandung zat aditif yang dapat membuat
ketagihan dan merangsang untuk ingin terus memakannya
sesering mungkin.
c. Meningkatkan Berat Badan
Jika suka mengonsumsi makanan cepat saji dan jarang

berolahraga, maka dalam beberapa minggu tubuh akan
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mengalami penambahan berat badan yang tidak sehat. Lemak
yang di dapat dari mengonsumsi makanan cepat saji tidak
digunakan dengan baik oleh tubuh jika tidak berolahraga.
Lemak inilah yang kemdian tersimpan dan menumpuk dalam
tubuh.

d. Meningkatkan Risiko Kanker
Kandungan lemak yang tinggi yang terdapat dalam makanan
cepat saji dapat meningkatkan risiko kanker, terutama kanker
payudara dan usus besar.

e. Memicu Diabetes
Kandungan kalori dan lemak jenuh yang tinggi dalam makanan
cepat saji akan memicu terjadinya resistensi insulin yang
berujung pada penyakit diabetes. Resistensi insulin terjadi
ketika sel-sel tubuh tidak merespon insulin sehingga
menurunkan penyerapan glukosa yang menyebabkan banyak
glukosa menumpuk di aliran darah.

World Health Organization (WHO) dan Food Agricultural
Organization (FAO) (2000) menyatakan bahwa “ancaman
potensial dari residu bahan makanan terhadap kesehatan manusia
dibagi dalam 3 kategori yaitu: a) aspek toksikologis, kategori
residu bahan makanan yang dapat bersifat racun terhadap organ-
organ tubuh, b) aspek mikrobiologis, mikroba dalam bahan

makanan yang dapat mengganggu keseimbangan mikroba dalam
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saluran pencernaan, c) aspek imunopatologis, keberadaan residu
yang dapat menurunkan kekebalan tubuh”. Dampak negatif zat
aditif terhadap kesehatan dapat secara langsung maupun tidak
langsung, dalam jangka pendek maupun jangka panjang

Tabel 1. Kandungan zat pada fast food dan dampaknya terhadap

kesehatan
Zat Aditif Dampak Terhadap Kesehatan
Sulfit Sesak nafas, gata-gatal, dan bengkak.
Menimbulkan alergi, kanker hati, menyebabkan
Zat warna hypertrophy, hyperplasia, dan carcinomas kelenjer
tiroid.

Kerusakan otak, kelainan hati, trauma, hipertensi,

stress, demam tinggi, mempercepat proses

MSG o .
penuaan, alergi kulit, mual, muntah, migren, asma,
depresi, dan ketidakmampuan belajar.
Menyebabkan kelainan kromosom pada orang
BHT dan BHA ) o

yang alergi terhadap aspirin.

) Menyebabkan kanker kantong kemih (saccharin),

Pemanis

gangguan saraf dan tumor otak (aspartan).

Sumber:stephanies. 2013
http://kelassekolah.blogspot.com/2013/04/dampak-neqgatif penggunaan-zat-
aditf 1.html

3. Perilaku siswa SMA dalam mengkonsumsi makanan cepat saji (fast
food)
a. Perilaku Konsumen
Notoatmodjo (2003: 118) menyatakan bahwa “perilaku adalah
aktivitas dari apa yang dikerjakan oleh manusia, baik dapat diamati

secara langsung atau secara tidak langsung”. Menurut Bloom dalam
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Purtiantini (2010: 30) perilaku seseorang terdiri dari tiga bagian yaitu
ranah kognitif, ranah afektif, ranah psikomotor. Sedangkan Robert
Kwick dalam Notoatmodjo (1997: 123) mengemukakan bahwa
“perilaku adalah tindakan atau perbuatan seseorang yang dapat diamati
dan bahkan dapat dipelajari”.

Sumarwan dalam Yasminia, (2003: 4) menyatakan bahwa
“Perilaku konsumen adalah semua kegiatan, tindakan, serta proses
psikologis yang mendorong tindakan tersebut pada saat sebelum
membeli, ketika membeli, menggunakan, menghabiskan produk dan
jasa setelah melakukan hal-hal di atas atau kegiatan evaluasi”’. Menurut
Swastha (2000: 10), “perilaku konsumen adalah kegiatan-kegiatan
individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan
mempergunakan barang-barang dan jasa-jasa termasuk didalamnya
proses pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan
tersebut”.

Engel, Blackwell dan Miniard (1994: 3) menjelaskan bahwa
“perilaku konsumen adalah tindakan yang terlibat dalam mendapatkan,
mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses
keputusan yang mendahului tindakan ini”. Keputusan konsumen yang
dilaksanakan dalam bentuk tindakan mengkonsumsi tidak muncul
begitu saja, tetapi melalui suatu tahapan tertentu. Berdasarkan
pendapat Engel, Blackwell dan Miniard (1994: 133) “terdapat lima

tahapan proses keputusan konsumen, yaitu pengenalan kebutuhan,
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pencarian informasi, evaluasi alternatif, pembelian, dan evaluasi hasil
pembelian”.

“Perilaku konsumsi makan seperti halnya perilaku lainnya pada
diri seseorang, satu keluarga atau masyarakat dipengaruhi oleh
wawasan dan cara pandang dan faktor lain yang berkaitan dengan
tindakan yang tepat. Di sisi lain, perilaku konsumsi makan dipengaruhi
pula oleh wawasan atau cara pandang seseorang terhadap masalah gizi
(Khomsan, 2003).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahawa perilaku
konsumen merupakan tindakan mendapatkan, menggunakan dan
menghabiskan barang dan jasa, serta termasuk unsur penting
didalamya proses pengambilan keputusan.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku konsumen
Menurut Engel, Blackwell dan Miniard (1994: 46), perilaku

konsumen dipengaruhi dan dibentuk oleh beberapa faktor berikut:

1) Faktor lingkungan yaitu nilai-nilai budaya dan etnis, kelas sosial,
pengaruh pribadi, keluarga, situasi.

2) Perbedaan individu yaitu sumber daya konsumen, motivasi,
pengetahuan, sikap, kepribadian, gaya hidup, demografi.

3) Proses psikologis yaitu pemrosesan informasi, pembelajaran,

perubahan sikap.
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Notoatmodjo (2003: 124) mengemukakan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi terbentuknya perilaku dibedakan menjadi dua

yaitu:

1)

2)

Faktor intern yang mencakup pengetahuan, kecerdasan, persepsi,
emosi, motivasi dan sebagainya yang berfungsi untuk mengolah
rangsangan dari luar. Perubahan perilaku dalam diri seseorang
dapat diketahui melalui persepsi. Persepsi adalah sebagai
pengalaman yang dihasilkan melalui panca indra. Setiap orang
mempunyai persepsi yang berbeda, meskipun mengamati terhadap
objek yang sama. Motivasi yang diartikan sebagai suatu dorongan
bertindak untuk mencapai suatu tujuan juga dapat terwujud dalam
bentuk perilaku. Perilaku juga dapat timbul karena emosi.

Faktor ekstern yang mencakup lingkungan sekitar baik fisik
maupun non fisik seperti iklim, manusia, sosial ekonomi,
kebudayaan, dan sebagainya.

Dengan demikian dapat disimpulkan berdasarkan uraian di atas

bahwa perilaku terbentuk dimulai dari pengetahuan terhadap objek

dan respon yang berasal dari diri individu. Selain itu perilaku dibentuk

melalui suatu proses dan berlangsung dalam interaksi manusia dengan

lingkungannya.
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B. Kerangka Konseptual

Mengkonsumsi fast food sudah menjadi gaya hidup dikalangan
masyarakat, termasuk dikalangan remaja. Fast food itu sendiri adalah
makanan yang disiapkan dalam waktu singkat, mudah disajikan, praktis dan
diolah dengan cara yang sederhana. Berbagai macam alasan dapat dijadikan
faktor untuk mengkonsumsi fast food, mulai dari trend, gengsi, harga, promosi
media, variasi pilihan menu, hingga suasana dan lokasi tempat penjualan
makanan itu sendiri.

Perilaku konsumen merupakan tindakan yang terlibat dalam
mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk. Pengetahuan remaja
mengenai makanan cepat saji (fast food) merupakan kemampuan kognitif yang
dimiliki oleh remaja sehubungan dengan defenisi, penggolongan, dan
kandungan zat gizi makanan cepat saji (fast food), serta bahaya mengkonsumsi
makanan cepat saji (fast food).

Sesuai dengan judul penelitian hubungan pengetahuan dan sikap
mengenai fast food dengan perilaku konsumsi fast food pada siswa SMA
Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang, maka dapat

digambarkan kerangka konseptual sebagai berikut:

Pengetahuan Siswa SMA Perilaku konsumsi fast
mengenai fast food food siswa SMA
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual diatas maka hipotesis yang akan diuji
dalam penelitian ini sebagai berikut:

Ho = Tidak terdapat hubungan pengetahuan mengenai fast food dengan
perilaku konsumsi fast food pada siswa SMA Pembangunan
Laboratorium UNP.

Ha = Terdapat hubungan pengetahuan mengenai fast food dengan perilaku
konsumsi fast food pada siswa SMA Pembangunan Laboratorium

UNP.
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PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

1.

Pengetahuan siswa mengenai makanan cepat saji (fast food) yaitu defenisi
fast food, penggolongan fast food, kadungan zat makanan dalam fast food
serta bahaya mengkonsumsi fast food diperoleh tingkat pencapaian
responden sebesar 59% dengan kategori rendah.

Perilaku konsumsi makanan cepat saji (fast food) siswa berdasarkan faktor
intern dan faktor ekstern diperoleh tingkat pencapaian responden sebesar

81% dengan kategori tinggi.

. Dari hasil analisis data diperoleh bahwa terdapat hubungan antara variabel

(X) pengetahuan mengenai makanan cepat saji (fast food) dengan variabel
(Y) perilaku konsumsi makanan cepat saji (fast food), besarnya koefisien

korelasi yaitu 0,615 yang menyatakan kedua variabel berhubungan kuat.

. Saran

Kepada pihak sekolah khususnya guru untuk dapat memberikan atau
berbagi informasi dan pengetahuan kepada siswa mengenai makanan yang
akan dikonsumsi serta bahaya dari zat sintetis bahan tambahan makanan

melalui mata pelajaran yang terkait maupun diluar pelajaran.
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2. Kepada siswa SMA Pembangunan Laboratotium UNP agar lebih selektif
lagi dalam memilih dan mengkonsumsi makanan yang lebih sehat yang
dapat menunjang kebutuhan remaja untuk masa pertumbuhan dan
perkembangan serta mengurangi mengkonsumsi makanan cepat saji (fast
food). Remaja juga dituntut untuk lebih kritis dalam mencari informasi
mengenai makanan yang akan dikonsumsi. Siswa sebagai remaja
sebaiknya mengerti dan memahami bahwa makanan tradisional
mempunyai komposisi yang baik dengan motto 4 sehat 5 sempurna.
Makanan tradisional lebih memiliki keanekaragaman bahan makanan yang
cukup banyak untuk dikonsumsi.

3. Kepada peneliti lainnya untuk dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
sebagai bahan kajian melakukan penelitian yang relevan mengenai faktor-
faktor lainnya yang mempengaruhi konsumsi makanan cepat saji (fast

food).
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